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STRACT
%bentionofthemdy is mining of limestone situated in PT Semen Indonesia ( Persero } Tbk in Temandang,
Pongpongan , District Merakurak , and Sumber Arum , District Kerek , Tuban , East Java .Geographically
mining site located at coordinates 06051'49,2 " LS - 06053'43,8 " LS and 11105354 * BT - 111055'41 4 " BT _
The mining Pong-pongan pit use open pit methods, where the mining method will leave some basins caused by
mining activities. The effort to control the negative impacts of this mining is by conducting reclamation towards
the tand after mining of limestone.

3
The purpose of this study is plannmg reclamation of the land after mming of limestone in PT. Semen Indonesia
{ Persero ) Thk to run propexly .

The surface area of pit Pongongan is 129,900 m”. Material on topsoil (lop sif) provided is 32.475m’. The
topsoil needed for reclamation activities on area with12.99 hectares is 4.655m™.Because there is only little
topsoil provided, then we bave chosen the arrangement system of top soil that require only little topsoil
provided, those are the system of pot/planting hole, with the number of pot 1.667 for every | hectares with the
dirmension of pot 60x60x60 cm. With a planting space of 2m x 3m and the vegetation used for reforestation
activities are bardwood tree or teak and mahogany. The time needed for making holes with an area of 12.99
hectares is 18 days with buman labor.

Keywords : Limestone, Rclamation, Quarry, Revegation

ABSTRAK

Lokasi penelitian, Penambangan bamgamping terletak di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk di Desa
Temandang,Pongpongan, Kecamatan Merakurak, dan Desa Sumber Arum, Kecamatan Kerek, Kabupaten
Tuban, Jawa Timur. Secara geogarfis lokasi penambangan berada pada koordinat 06051'492"LS -
06053°43,8"LS dan 111053'5,4"BT - 111055'41,4"BT. Penambangan di pit Pongpongan menggunakan metode
tambang terbuka, dimana metode penambangan ini akan meninggalkan cekungan-cekungan yang diakibatkan
dari kegiatan penambangan. Upaya pengendalian dampak negatif penambangan ini dengan melakukan kegiatan
reklamasi, terhadap lahan bekas penambangan b mping.

Tujuan dari penelitian ini adalah merencanakan reklamasi pada lahan bekas penambangan batugamping di PT.
Semen Indonesia (Persero) Tbk agar berjalan dengan baik..

Luas pir Pongongan adalah 129,900 m’. Material tanah pucuk (rop soil) yang tersedia sebanyak 32.475 m®.
Tanah pucuk yang dibutuhkan untuk kegiatan reklamasi dengan luas lahan 12,99 Ha adalah 4.655 m®. Karena
tanah pucuk yang tersedia sedikit, maka dipilih sistem penataan tanah pucuk yang paling sedikit membutuhkan
tanah pucuk yaitu sistem pot/lubang tanam, dengan jumlah pot 1.667 untuk setiap | Ha dan dimensi pot
60x60x60 cm. Dengan jarak penanaman 2 m x 3m . Dan vegetasi yang digunakan untuk kegiatan revegetasi
adalah tanaman jati dan mahoni. Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan lubang dengan lvas 12,99 Ha
dengan tenaga manusia adalah 18 hari, dan waktu keseluruhan yang dibutuhkan untuk kegiatan pengisian dan
penanaman lubang pot dengan tenaga manusia adalah 31 hari.

Kata kunci: Batugamping, Reklamasi, Kuari, Revegtasi

I. PENDAHULUAN

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. adalah Batugamping ‘merup&knn salah satu bahan galialn
produsen semen terbesar di Indonesia . Pada utama yang ditamban _oleh PT. Semen Indonesia
tanggal 20 Desember 2012, resmi berganti nama (Persero} Tbk. s 1 2l bahan baku pembuatan
dari sebelumnya bernama PT. Semen Gresik semen, dengan sistem penambangan  yang
(Persero) Tbk. Penggantian nama tersebut, digunakan yaitu tambang terbuka dengan metode
sekaligus merupakan langkab awal dari upaya kuari (quarry). Metode penambangan ini diawali

dengan kegiatan pembersihan lahan (land clearing),

mercalisasikan terbentuknya Strategic Holding : I HE
pengambilan lapisan tanah penutup (stripping over
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burden) dan pengambilan material batugamping.
Kegiatan penambangan dengan metode ini nantinya
akan menimbulkan dampak terhadap perubaban
bentang alam, yaitu berupa cekungan-cekungan
bekas penambangan,

Adanya kegiatan reklamasi yang terencana dengan
baik pada lahan bekas penambangan maka dapat
memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem,
sehingga lahan tersebut dapat dimanfaatkan
kembali sesuai peruntukannya. Luas lahan yang
sudah dircklamasi adalah 29,94 Ha, sedangkan luas
laban yang akan direklamsi adalah 12,99 Ha. Yang
meliputi luas di jenjang dan di pit. Dalam
melaksanakan reklamasi tidak terlepas dan
pertimbangan tata ruang yang telah ditentukan oleh
pemerintah daerah setempat untuk pengoptimalan
fungsi lahan.

Tujuan dari penelitian ini adalah merencanakan
reklamasi pada lahan bekas penambangan
batugamping yang meliputi :

1. Menghitung kebutuhan top soil.

2. Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk
penataan dan penanaman.

3. Pemiliban jenis tanaman untuk kegiatan
revegetasi.

4. Menganalisis metode yang cocok untuk
revegetasi

5. Pemeliharaan revegetasi.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
. Rencana reklamasi hanya dilakukan pada
area Pong-Pongan PT. Semen Indonesia
(Persero) Thk.

2. Rencana reklamasi meliputi penataan lahan,
pencbaran tanah pucuk, dan sistem
revegetasi.

3. Reklamasi pada lahan bekas penambangan
dilakukan dengan revegetasi.

Secara  administratif lokasi  penambangan
batugamping di kuari Pong-Pongan berada di
Kecamatan Merakurak, Kabupaten Tuban, Provinsi
Jawa  Timur, Terletak pada  koordinat
06°51'492"LS -  06°53'438"LS  dan
111°53°5,4"BT - 111755°41,4"BT, dengan Wilayah
Izin Usaha Pertambangan (WIUP) 797,44Ha.

1. DASASR TEORI
Salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas
lingkungan yang mepurun dan perubahan bentang
alam yang timbul akibat kegiatan penambangan
adalah dengan melakukan reklamasi yang terencana
sesuai dengan Undang-Undang dan peraturan yang
berlaku.
Landasan hukum yang dipakai sebagai acuan dalam
pelaksanaan reklamasi antara lain, adalah

|. Undang-Undang No.4 Tabun 2009 tentang

Pertambangan Mineral dan Batubara.

Rencana Teknis Reklamasi ...
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2. Undang-Undang No.32 Tabhun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelclaan Lingkungan
Hidup.

3. Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang.

4. Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2010
tentang Wilayah Pertambangan.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 78 tmhun 2010
tentang Reklamasi dan Pascatambang.

6. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral No. 07 Tabun 2014 tentang
Pelaksanaan Reklamasi dan Pascatambang
pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral
dan Batubara.

7. Peraturan Menteri Kehutanan Republik
Indonesia No: P.60/ Menhut-1/ 2009
tentang Pedoman Penilaian Keberhasilan
Reklamasi Hutan.

8. Peraturan Daerah Kabupaten Tuban No.9
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral No. 07 Tahun 2014 pengertian
reklamasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan
sepanjangtahapan usabha pertambangan untuk
menata, memulibkan dan memperbaiki kualitas
lingkungan dan ekosistem agar dapat berfungsi
kembali sesuai peruntukannya. Memperbaiki dan
memanfaatkan lingkungan yang telah ditambang
semaksimal mungkin dapat dilakukan dengan cara
menanami kembali areal yang telah ditambang
menjadi kawasan hijau dan menjadi lahan lain yang
lebih bermanfaat.

Metode Penataan Tanah Pucuk

Tanah  hasil  pengupasan  tanah  penutup
(overburden) yang terdiri dari tanah pucuk (fep
soil) dan tanah dibawahnya dalam perlakuan
reklamasi dipisahkan dalam penimbunannya. Tanah
pucuk (fop soil) merupakan lapisan tanah bagian
atas yang merupakan lapisan tanah yang relatif
subur karena mengandung unsur-unsur hara
berbentuk humus organik serta variabel zat-zat
mineral yang sangat diperlukan oleh tanaman.
Mikro flora dan mikro fauna atau jesad renik
biologis hidup dan berperan dalam menyuburkan
lapisan tanah ini.

Cara penimbupan kembali tergantung dari
tersedianya tanah hasil pengupasan lapisan tanah
penutup yang tersedia. Beberapa metode yang dapat
digunakan dalam kegiatan penimbunan tanah pucuk
(top soil) untuk penataan lahan adalah sebagai
berikut :

Sistem Perataan Tanah

lakuhn dengan pengaturan timbunan tanah yang
terdiri dari tanah pucuk dan tanah tup dalam
keadaan terpisah (Libat Gambar 3.1). Cara perataan
tenah diterapkan apabila jumlah tanah pucuk dan
jumilah tanah penutup yang ada, tersedia dalam




jumlah yang relatif banyak dan memadai untuk
menutupi seluruh lahan bekas penambangan. Tebal
untuk perataan tanah  disesuaikan dengan
persyaratan ketebalan tanah untuk jenis tanaman
yang aken ditanam. Pada saat penimbunan kembali,
lapisan tanah pucuk berada di bagian atas dari tanah
penutup yang relatif sedikit unsur hara.

Sumber: Auxifiory Plants in eds. Plant Resowrces of South -
East Aria (PROSEA), 2015
Gambar 1. Cara Perataan Tanah

Sistem Guludan

Dilakukan dengan cara melakukan penimbupan
kembali berbentuk tumpukan atau guludan schagai
media tanam untuk kegiatan revegetasi (Lihat
Gambar 3.2). Dengan dimensi dan jarak antar
guludan yang ditentukan perusahaan. Sistem
penataan tanah pucuk ini lebih efektif jika
dibandingkan yang lain karena dapat menanam
tanaman dengan jumlah yang lebih banyak.

*Sumber: Auxiliary Plants in eds. Plant Rexources of South
— Easl Asia (PROSEA), 2015
Gambar 2. Sistem Guludan

Elstem Pot atau Lubang Tanam

Cara ini juga digunakan apabila jumlah hasil
pengupasan tanah pucuk yang tersedia relatif
sedikit atan terbatas. Pekerjaan yang dilakukan
adalah membuat lubang tanam/pot, dengan dimensi
ukuran den jarak lubang disesuaikan dengan jenis
tanaman yang digunakan atau disesuaikan dengan
jarak tanam yang telah ditentukan oleh perusahaan
(Lihat Gambar 3.3).

*Sumber: Auxiliory Plants in eds. Plant Resources af South

- Eant Asia (PROSEA), 2015
Gambar 3. Sistem Pot atau Lubang Tanam

Batu Gamping

Rencana Teknis Reklamasi ... Benny Dian Nugroho
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Metode yang digunakan untuk kegiatan revegetasi
di PT.Semen Indonesia (Persero)Tbk. pada saat ini
adalah dengan men, metode sistem
por/lubang tanam. Pekerjaan yang dilakukan adalah
membuat lubang tanam (pot), dengan dimensi
ukuran dengan jarak lubang yang disesuaikan
dengan jenis tanaman yang digunakan. Dalam
proses pembuatan lubang tanam hendaknya
diperhatikan, lubang tanam tidak boleh terlalu
dalam atau terlalu dangkal karena akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Perhitungan Kebutuhan Tanah Pucuk (Top Soil)
1.  Sistem pot atau lubang tanam
Dalam menata menggunakan lahan dengan
menggunakan sistem potlubang tanam,
maka kebutuhan tanah pucuk (rop soil)
dipengaruhi :

a. Dimensi pot/lubang tmnam :
£

Gambar 4. Dimensi Pot/Lubang Tanam
berbentuk Kubus

b.  Jarak tanam
Jarak tanan akan menentukan banyaknya pot
atau lubang tanam :
Jumlah pot per Ha
10.000 m?

~ Panjang jarak tanamxLebar jarak tanam

* Jumlah pot untuk area yang ditata =

Jumiah pot per Ha x Luas area yang ditata

* Jadi volume tanah pucuk (top soil) yang

dibutuhkan untuk menata lahan dengan

system pot atau lubang tanam adalah :

= Volume top soil per lubang x jumalah pot
2. Sistem perataan tanah

Volume tanah pucuk (op soil) yang

dibutuhkan dengan sistem perataan tamah

dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Volume = luas area x tebal top soil

Metode Penelitian

Dalam melakukan kegiatan studi reklamasi,
dilakukan dengan cara mengabungkan antara teori
dengan data-data yang didapat di lapangan serta
pengalaman penulis dalam menangani masalah
reklamasi di tambang batugamping PT. Semen
Indonesia (Persero) Thk.

Adapun urutan-urutan dalam melakukan kegiatan
penelitian sebagai berikut:
1. Studi literatur




Studi literatur ini dilakukan dengan mencari bahan-
bahan pustaka yang menunjang penelitian ini,
antara lain :

a. Instansi yang terkait dengan reklamasi.

b. Perpustakaan.

c. Buku atau arsip perusahaan.

2. Penelitian lapangan
Penelitian lapangan ini akan dilakukan dengan
beberapa tahap, antara lain :

a. Observasi lapangan, dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap proses
yang terjadi dan mencari informasi pendukung
yang terkait dengan permasalahan yang akan
dibahas.

b. Menentukan  Jokasi pengamatan  dan
mengambil data — data yang diperlukan untuk
penyelesaian masalah.

c¢. Mencocokkan dengan perumusan masalah
yang ada, dengan tujuan agar penclitian yang
dilakukan tidak meluas serta data yang
diambil dapat digunakan secara efektif.

3. Pengambilan data

Data yang diperoleb sebagian besar berasal dari
data sckunder yang meliputi data jklim dan curah
hujan, kondisi geologi, kegiatan penambangan, peta
situasi wilayah yang akan direklamasi, kebutuhan
tanah penutup dan tanah pucuk, dan syarat tumbuh
tanaman mahoni dan jati.

4. Akuisi data

Akuisi data ini bertujuan untuk mengumpulkan dan
mengelompokkan data untuk memudahkan analisis
pantinya, mengolah nilai karateristik data-data yang
mewakili obyek pengamatan engetahui keakuratan
data schingga kegiatan pepelitian menjadi lebih
efesien.

5. Pengolaban data

Pengolahan data dilakukan dengan melakukan
beberapa perhitungan dan pengambaran, yang
selanjutmya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

6. Analisis hasil pengelompokan data

Analisis hasil pengolaban data dilakukan dengan
tujuan memperoleh kesimpulan sementara dan
selanjutnya diolah dalam bagian pembahasan.

7. Hasil Analisa

Bail analisa diperoleh setelah dilakukan koreksi
antara hasil pengolahan data yang telah dilakukan
dengan permasalahan yang diteliti. Kesimpulan ini
merupakan suatu hasil akhir dari semua yang telas
dibahas.

IIL. HASIL
Daerah yang dijadikan lokasi penelitian adalah
area penambangan batugamping di  kuari

Temandang yang terletak di, Desa Temandang,
Pongpongan, Kecamatan Merakurak, dan Desa

Rencana Teknis Reklamasi ... Benny Dian Nugroho
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Sumberarum, Kabupaten Tuban, Jawa Timur,
berada di sebelah timur laut Pabrik PT. Semen
Indonesia (Persero) Tbk dengan luas lahan 797,44
Ha dan luas laban yang akan direklamasi adalah
12,99 Ha yang meliputi luas jenjang dan lantai
kuari dimana luas jenjangnya 5,33 Ha dan luas
lantai kuari 7,66 Ha dengan tinggi jenjang 6m,
lebar jenjang 4m dan kemiringan lereng 80° . Lihat
gambar 4.1

Sumber : Dokumentasi Pribacdi
Gambar 5. Kondisi Area Sebelum Direklamasi

Penatagunaan Lahan

Metode tambang terbuka yang diterapkan untuk
menambang endapsm babss galmn bamgamping
biasanya disebut dengan guarry (quarrying) Luas
area keseluruhan penambangan & koari Temandang
adalab 797,44 Ha dsn meropsksn smalsh satu area
penambangan yang belom sclesai dmambang
seluruhnya. Metode penmambangan imi  akan
meninggalkan cekungan-cckungan

Kebutuhan Top Soil untuk Revepetasi

Kegiatan reklamasi yang dilaksanakan tergantung
dari bentuk morfologi dacrah tambang dan tujuan
reklamasi yang direncanakan. Cara penanaman dan
jenis tanaman yang akan ditanam juga tergantung
tersedianya lapisan tanah pucuk dan dari hasil
analisis lapisan penutup yang ada.

Ketersediaan tanah pucuk yaiu  sebanyak
32.475m®. Kebutuban tanah pucuk yang akan
digunakan sebagai media tanam yaitu sebanyak
580m’,

Sistem Penatasn Lahan
Sistem lubang tanam atau sistem pot adalab suatu
metode penataan tanah pucuk yang saat ini sudah
digunakan oleh PT.Semen Indonesia (Persero)Tbk.
Metode ini dilakukan dengan cara membuat lubang
lubang untuk m patkan lapisan tanah
pucuknya (Lihat Gambar 4.4). Perlakuan revegetasi
ini sudah dilakukan pada area Greenbelr. Berikut
adalah hasil penelitian yang berhubungan dengan
reklamasi yang dilaksanakan di perusahaan PT.
Semen Indonesia (Persero)Tbk, yaitu :

a. Pembersihan dari batu menggantung jika
masih ada, jenjang sudah dibuat stabil sejak
awal depgan ketinggian 6m, sudut
maksimum 80° dan lebar jenjang 3m.

b. Penyebaran tanah pucuk di jenjang dengan
ketebalan 10-20cm di jenjang.




¢. Pembuatan lubang dengan ukuran 30 x 30x
30cm dan diisi tanah pucuk di jenjang dan
ditanami dengan jarak 3m satu pohon untuk
satu jenjang.

d. Penanaman pohon dengan jarak 2 x 3m di
lubang tanah yang sudah diisi tanah pucuk
dengan jumlah rata-rata 1650pohon/hektar.

e. Pemelibaraan dan pemupukan tanaman
revegetasi yang dilaksanakan sampai kondisi
tanaman dapat dipancn.

Dengan dimensi 30 x 30 x 30cm sesuai ketentuan
perusahaan, untuk pengisian tanah pucuk nantinya
disesuaikan dengan dimensi lubang yang tersebut.
Cara ini dilakukan untuk mengurangi biaya
pemindahan tanah kembali yang biasanya cukup
besar

Sumber : Dokumentasi Pribadi
Gambar 6. Lubang Tanam

gﬁt Kimia Lapisan Tanabh Pucuk
Penelitian sifat kimia terhadap tamah pucuk
dilakukan terbadap tamah pucuk asli (sebelum
dilakukan penambangan) dan tanah pucuk yang
akan digunakan untuk penanaman kembali
(revegetasi). Penelitian tanah pucuk dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah pucuk,
sehingga saat penanaman dimulai ke:n;gkjnan
tanaman untuk tumbuh dapat optimal. Penelitian
sifat kimia lapisan tanah pucuk ini meliputffJPh
tanah maupun kandungan unsur tanahnya. Agar
tan yang akan ditanam dapat tumbuh dengan
baik, akan jenis tanaman cocok atau sesuai
dengan sifat tumbuh tanaman terbadap lahan yang
akan ditanami.

Tabel 1. Kondisi Lahan di Daerah Penelitian

- Mediteran
2 Jenis Tanah (Tropohumults)
3 Subu udara 36°C
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Pemilithan Tanaman Revegetasi
Metode revegetasi yang dilakukan tersebut meliputi
penanaman pada lahan reklamasi dan penanaman
pada jenjang dan pit . Berdasarkanya Amdal
rencana revegetasi selain menggunakan tanaman
lokal juga perlu dicoba tanaman produksi lainya
yang sesuai dengan kondisi lahan di daerah
Eei.i!ian yaitu pohon jati dan pohon mahoni.
belum pelaksanaan revegetasi terlebib dahulu
perlu memperhatikan beberapa hal dalam memilih
jenis umbuhan, baik itu unsur-unsur hara dalam
tanah maupun Ph tanah. Fektor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan jenis tumbuhan
adalah:
a. Dapat tumbuh dengan cepat secara
alamiah disekitar lokasi penambangan.
b. Taban terhadap hama dan penyakit.
¢. Dapat  menghasilkan bijih
memperbanyak diri secara alami.
d. Dapat memproduksi humus secara cepat.
e. Tahan terhadap panas dan keadaan kering.

dan

Tabel 2. Syarat Tumbuh Tanaman Jati Dengan
Lahan di Daerah Penelitian

da |

lempung,
2 Tekstur lempung Tanah e
tanah berpasir, | lempung
dan liat
berpasir
3 | Subu udara 1305 i 36°C sesuai
43°C
Curah -
4 Hujan 1500 117,3mm | sesuai
Tahunan
mm

Tabel 3. Syarat Tumbah Tanaman Mahoni
Dengan Kondisi Lahan di Daerah Penelitian

1 pH tanah 6175 6 S
Tanah
lempung,
2 Tekstur lempung Tanah Sesuai
tanah berpasir, lempung
dan liat
berpasir
3 | Subuudara | 11°C-36°C | 36°C Sesuai
Curah
4 Hujan 155 ::Smm— e Sesuai
Tahunan mm mm




IV. PEMBAHASAN

Rencana reklamasi dilakukan terhadap laban bekas
penambangan batugamping pada lahan di guarry
Temandang PT.Semen Indonesia (Pesero) Tbk.
berbentuk jenjang yang berupa cekungan bekas
penambangan batugamping, maka dari itu perlu
pembersihan sisa-sisa batugamping yang masih
tersisa dan yang masih menggantung pada jenjang,
kemudian revegetasi akan dilakukan pada jenjang
yang di buat dengan ketinggian 6m, sudut
kemiringan 80° dan lebar 4m. Rencana reklamasi
lahan bekas pensmbangan ini meliputi penataan
lahan bekas penambangan, penataan tanah pucuk
dan revegetasi dengan jenis tanaman pohon Jati dan
Mahoni yang cocok dengan kondisi tanah yang ada
sechingga dapat tumbub dengan baik dan
pengembalian kepada pihak perhutani yang awal
semulanya merupakan hutan lindung pohon Jati dan

oni

Penataan Tanah Pucuk dengan Sistem Pot pada
Jenjang

Metode penataan tanah pucuk dipilih menggunakan
sistem pot, dengan dimensi setiap lubang tanam
yang akan diisi top soil dengan dimensi lubang
60cm x 60cm x 60cm dari dimensi rencana awal
lubang 30 x 30 x 30cm dengan jarak tiap pot/lubang
tanam adalah 2 x 3m. Perubahan dimensi ini
dilakukan dengan harapan agar akar dari tanaman
lebih kuat menopang tubuhnya dan asupan airlebih
baryak didapat dibandingkan dengan dimensi
sebelumnya, sehingga dapat diketahui jumlah pot
yang harus disediakan untuk seluruh area yang siap
direklamesi adalah 21.554pot, tanah pucuk (fop
soil) yang dibutuhkan untuk selurub area jenjang
bekas penambangan pada dengan luas 12,99Ha
adalah 4,655m’.

Pemilihan Metode Penataan Tanah Pucuk (Top
Soil)

Tanabh pucuk (top soil) dari penumpukan akan
digali dengan tenaga manusia. Tanah pucuk yang
digunakan berasal dari tanah subur di area tambang
yang nantinya akan digunakan untuk kegiatan
revegetasi. Pemilihan sistém penataan tanah pucuk
dilakukan berdasarkan perhitungan tanab pucuk
yang dibutubkan dengan sistem lubang tanam/pot
yang disesuaikan dengan kefersediaan tanah pucuk
di area tambang. Penebaran tanah pucuk hanya
akan dilakukan pada jenjang lahan reklamasi yang
berada pada level diatas +30MDPL.

Waktu Penataan Tanah Pucuk (Top Soil)
Panniear danatpuctk-ankin’ penedlitan 1w’ alfhiung
dengan tenaga manusia dengan shifi kerja 8
jam/hari dan jumlah pekerja 10orang tiap
kelompok. Maka dari perhitungan ini dimaksudkan
ﬁr dapat diketabui berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk proses pembuatan lubang dan
penanaman pada area yang telah ditentukan. Dari
perhitungan  diketahmi  waktu yang dibutubkan
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untuk membuat dan mengisi lubang pada lahan
reklamasi adalah 246 jam, 31 hari

Pemilihan Jenis Tanaman dan Pelaksanaan
Revegetasi

Jenis tanpaman yang dipakai untuk kegiatan
revegetasi adalah tanaman Jati (rectona grandis)
dan mahoni (Swietenia mahagoni). Revegetasi di
jemjang menggunakan tanaman pohon mahoni
(Swietenia mahagoni), sedangkan revegetasi yang
digunakan pada pir adalah pohon Jati (fectona
grandis). Revegetasi menggunakan pohon Jati
(tectona grandis ) karena sebelum dilakukan
kegiatan penambangan, lahan tersebut merupakan
lahan Perhutani yang vegetasi sebelumnya adalah
pohon Jati (tectona grandis}). Sedangkan mahoni
merupakan jenis tumbuhan yang mempunyai pori-
pori daun yang kecil dan rapat, sehingga dapat
menangkal debu yang di akibatkan kegiatan
penambangan.

PemeliharasnPasca Penambangan

Pemeliharaan merupakan bagian dari kegiatan yang
akan dilakukan PT. Semen Indonesia Persero Tbk.
terhadap lahan bekas penambangan agar lahan yang
ditinggalkan berkelanjutan (swstainable), artinya
bisa dimanfaatkan untuk kegiatan hutan produktif

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

rencana rekiamasi untuk area bekas penambangan

tanah list di guwarry Temandang PT. Semen

Indonesia (Perscro) Tbk. adalah sebagai berikut :

L. Jumlah pot yang harus disediakan untuk
selurubh area yang siap direklamasi adalah
21.554pot, tanah pucuk (fop soil) yang
dibumhkan untuk seluruh area jenjang bekas
penambangan pada dengan luas 12,99Ha
adalah 4,655m’

2. Pemiliban sistem penataan tanah pucuk
dilakukan berdasarkan perhitungan tanah
pucuk yang dibutuhkan dengan sistem
lubang tanam/pot yang disesuaikan dengan
ketersediaan tanah pucuk di area tambang.

3. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat dan
mengisi lubang pada lahan reklamasi adalah
246 jam, 31 hari

4, Tanaman Jati dan Mahoni yang telah dipilih
berdasarkan kesesuaian kondisi lahan cocok
untuk ditanam di lahan tersebut.

5. Kegiatan pemeliharaan pasca penambangan
merynakan bagian dari, propram, nemantanan
terhadap [{Jlaban  bekas penambangan.
Kegiatan pemeliharaan pasca penambangan
yang dilakukan adalah terbadap stabilitas
lereng dan pemeliharaan terhadap tanaman
revegetasi.

Saran

Dimensi setiap lubang tanam yang akan diisi top

soil dengan dimensi lubang 60cm x 60cm x 60cm




e ——

-—

i dimensi rencana awal lubang 30 x 30 x 30cm
dengan jarak tiap pot/lubang tanam adalah 2 x 3m.
Perubaban dimensi ini dilakukan dengan harapan
agar akar dari tanaman lebih kuat menopang
tubuhnya dan asupan air lebih banyak didapat
dibandingkan dengan dimenei sebelumnya.
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